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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perdagangan internasional adalah aktivitas perniagaan yang mana dilakukan di

tingkat dunia melibatkan lebih dari satu negara. Aktivitas perniagaan internasional ini

dilakukan karena tak jarang kebutuhan suatu negara tidak hanya bersumber dari

wilayah yang berada dalam jangkauan seperti di negara sendiri tapi juga kebutuhan ini

bersumber dari wilayah lain yaitu seperti dari negara lain. Aktivitas perdagangan atau

perniagaan internasional ditujukan dalam memenuhi kebutuhan negara pembeli dan

menaikkan pemasukan ekonomi negara penjual. Secara tidak langsung dapat diartikan

bahwa dengan adanya kegiatan menjual barang ke luar negeri atau ekspor dapat

menjadi salah satu sumber pemasukan negara. Dengan kegiatan ekspor negara dapat

memperlebar wilayah pemasaran bagi produknya yang mana nantinya akan menjadi

pembangkit ekonomi di sebuah negara (Silitonga, Ishak, dan Mukhlis, 2017).

Perniagaan antar negara dapat dilakukan melalui aktivitas menjual dan membeli

barang atau jasa yang biasa disebut dengan kegiatan impor dan ekspor, jika nilai

penjualan negara tinggi maka hal itu berarti negara memiliki energi persaingan yang

baik yang mana menandakan pemasukan ekonomi yang baik (Bustami, Paidi Hidayat,

2013). Karena setiap negara memiliki tujuan yang sama yaitu ingin penjualan barang

dan jasanya tinggi maka menjadikan hal ini sebagai persaingan. Berbagai cara dan

strategi dilakukan negara agar hasil produksi mereka dinikmati negara lain, berbagai

upaya dilakukan mulai dari meningkatkan kualitas produk, meningkatkan pemasaran

atau promosi produk terkait, sampai membangun kerjasama perdagagan antar negara.

Berbagai sektor telah menjadi komoditas utama dalam perdagangan

internasional. Hal ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan setiap negara tekhusus
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bagi negara-negara yang tidak memiliki sumber dari komoditas yang dituju. Beberapa

sektor yang tersebut seperti sektor pertanian, perkebunan, hasil tambang, industri

kimia, sektor barang dan konsumsi, sektor infrasruktur, sektor properti, sampai sektor

jasa. Satu di antara sektor tersebut yang memegang peran penting adalah sektor

perkebunan. Sektor perkebuanan tidak hanya berperan penting bagi negara impor

dalam memenuhi kebutuhan pangan negaranya tapi juga berperan penting bagi negara

ekspor untuk menunjang pemasukan negara. Sektor perkebunan memegang peran

penting dalam perekonomian negara (PUSLITBANGBUN, 2021).

Negara-negara tekhusus negara beriklim non tropis menggantungkan

ketersediaan pangannya kepada negara tropis. Hal ini dikarenakan pasokan

ketersediaan sektor pertanian dan perkebunan yang melimpah yang dimiliki negara

beriklim tropis. Salah satu komoditas dari sektor perkebunan yang menunjang

ketersediaan pangan dunia adaah komoditas kelapa. Komoditas kelapa memegang

peran penting dalam ekspor. Hal ini dikarenakan kelapa memiliki banyak manfaat

tidak hanya buahnya tapi dari akar, daun, buah, sampai batangnya. Maka dari itulah

kelapa dijuluki “Tree of life” (UNDP, 2009).

Buah kelapa dapat dimanfaatkan menjadi santan kelapa. Santan kelapa

merupakan salah satu produk turunan kelapa yang diperoleh melalui proses ekstraksi

air dari parutan daging buah kelapa tua. Proses ini melibatkan pemarutan daging

kelapa tua yang kemudian dibasahi dan diperas, sehingga menghasilkan cairan yang

disaring untuk mendapatkan santan kelapa. Santan kelapa dikenal luas di kalangan

masyarakat Asia Tenggara, Karibia, Asia Selatan, dan Amerika Selatan sebagai bahan

makanan esensial. Produk ini dapat dikonsumsi baik dalam bentuk santan murni

maupun sebagai pengganti susu. Selanjutnya buah kelapa dapat diolah menjadi susu

kelapa, susu kelapa adalah produk turunan kelapa lainnya yang kini semakin dikenal
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luas. Meskipun sebelumnya kurang familiar, susu kelapa telah mendapatkan

popularitas berkat adanya produk kemasan yang tersedia di minimarket dan

supermarket. Produk ini memiliki nilai jual yang tinggi dan rasanya yang gurih serta

nikmat membuatnya mudah disukai oleh masyarakat. Minuman air kelapa juga salah

satu contoh dari produk turunan kelapa, air kelapa merupakan salah satu produk

turunan kelapa yang banyak dimanfaatkan. Cairan ini berasal dari dalam buah kelapa

hijau muda dan telah lama dikenal di wilayah tropis seperti pesisir Brasil, India,

Kepulauan Pasifik, Karibia, Afrika, dan Asia Tenggara. Selain berfungsi sebagai

minuman penyegar, air kelapa juga memiliki manfaat kesehatan, termasuk sebagai

penambah elektrolit dalam tubuh. Oleh karena itu, air kelapa sering digunakan untuk

mengatasi dehidrasi yang disebabkan oleh diare atau muntaber. Selanjutnya ada

minyak goreng kelapa, minyak goreng kelapa asli merupakan salah satu komoditas

ekspor utama dari produk turunan kelapa. Namun, di Indonesia, minyak goreng

kelapa asli jarang ditemui karena kebanyakan produk minyak goreng yang dijual

berasal dari kelapa sawit. Padahal, minyak kelapa memiliki berbagai manfaat

kesehatan untuk kulit dan rambut. Proses produksinya yang melibatkan tiga tahap:

metode basah, metode ekspresi, dan ekstraksi minyak menggunakan pelarut,

menjadikan minyak goreng kelapa ini langka dan mahal. Buah kelapa juga dapat

diolah menjadi minyak kelapa murni, minyak kelapa murni atau Virgin Coconut Oil

(VCO) adalah salah satu produk turunan kelapa yang memiliki nilai tinggi di pasar

ekspor. Permintaan pasar terhadap produk ini terus meningkat karena VCO dikenal

sebagai minyak sehat yang bebas dari asam lemak trans dan tinggi kandungan asam

laurat. Asam lemak trans sendiri merupakan komponen yang banyak dihindari karena

berdampak negatif bagi kesehatan. Selanjutnya ada kelapa kering parut, kelapa kering

parut adalah produk turunan kelapa yang dihasilkan dari parutan daging kelapa yang
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kemudian diolah secara higienis. Produk ini sering dimanfaatkan dalam berbagai

macam makanan, seperti krim kelapa, tepung kelapa, coconut chips, toasted coconut,

dan manisan kelapa. Lanjut ada tepung kelapa, tepung kelapa adalah salah satu

produk turunan kelapa yang dihasilkan dari pengeringan dan penghalusan daging

buah kelapa secara higienis. Tepung kelapa ini bermanfaat dalam industri roti dan

kembang gula. Di pasaran, terdapat dua jenis tepung kelapa, yaitu yang memiliki

kadar minyak rendah dan yang memiliki kadar minyak tinggi. Tepung kelapa dengan

kadar minyak di atas 60% dikategorikan sebagai high fat desiccated coconut atau

tepung kelapa dengan kadar minyak tinggi. Keripik kelapa adalah salah satu produk

dari buah kelapa, keripik kelapa adalah salah satu produk turunan kelapa yang

dihasilkan dari pengolahan bubur kelapa. Proses pembuatannya melibatkan

pengolahan bubur kelapa menjadi butiran kecil berwarna putih yang kemudian

dikeringkan pada suhu tinggi. Pada tahap akhir, butiran tersebut disaring

menggunakan saringan khusus hingga menjadi keripik. Produk ini menarik karena

mengandung vitamin, asam lemak omega, dan mineral yang bermanfaat bagi

kesehatan.

Dalam buku "Kelapa Pohon Kehidupan" karya Prof. Dr. F.G. Winarno,

disebutkan bahwa batang pohon kelapa yang memiliki tekstur kasar dan berserat

memiliki berbagai manfaat sebagai berikut: 1) Pengganti Material Kayu, batang

pohon kelapa dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengganti kayu dalam

pembuatan perabot rumah tangga, komponen bangunan rumah, dan balok lantai. 2)

Bahan Kerajinan, bagian batang pohon kelapa dapat dimanfaatkan dalam pembuatan

mainan anak-anak, berbagai macam suvenir, serta peralatan rumah tangga lainnya. 3)

Material Pembuatan Kertas, batang pohon kelapa juga dapat dijadikan bahan dasar

dalam pembuatan kertas, serupa dengan kayu dari jenis pohon lainnya. 4) Material
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Pembuatan Arang dan Kriket, batang pohon kelapa dapat diolah menjadi arang yang

berguna untuk membakar atau memanggang makanan. Selain itu, batang pohon

kelapa juga dapat digunakan dalam pembuatan kriket.

Dalam buku "Pembangunan Perkebunan Kelapa Hibrida Berkelanjutan" yang

ditulis oleh Prof. Dr. Ir. Hengky Novarianto, M.S., dijelaskan bahwa daun kelapa

memiliki berbagai manfaat, sebagai berikut: 1) Bahan ketupat, daun kelapa muda

digunakan sebagai bahan pembungkus ketupat, hidangan yang menjadi ciri khas

perayaan Idul Fitri dan Idul Adha. 2) Materrial pembuatan atap, daun kelapa setengah

kering dianyam dan digunakan sebagai material untuk atap rumah tradisional.3)

Hiasan pernikahan, janur kuning, yang sering digunakan sebagai dekorasi dalam

upacara pernikahan tradisional, dibuat dari daun kelapa muda. 4) Pakan ternak, daun

kelapa muda dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk ternak, khususnya

sapi dan kerbau, setelah lidinya diambil. 5) Material kerajinan tangan, daun kelapa

digunakan dalam pembuatan berbagai kerajinan tangan seperti tikar, sapu lidi, bakul,

dan anyaman lainnya.

Tempurung kelapa dapat diubah menjadi arang, yang merupakan salah satu

jenis arang yang efisien untuk keperluan memasak setelah melalui proses pengeringan.

Selain itu, tempurung kelapa juga memiliki potensi sebagai bahan untuk kerajinan

tangan. Dalam kenyataannya, tempurung kelapa dapat diolah menjadi berbagai

produk kerajinan tangan seperti gayung, sendok besar, dan berbagai item lainnya.

Sabut kelapa juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk pembuatan berbagai

produk kerajinan tangan seperti karpet, boneka, keset, tali, dan sebagainya. Di

samping itu, sabut kelapa memiliki peran penting sebagai alat pembersih yang efektif,

baik untuk membersihkan peralatan dapur maupun lantai yang kotor. Sabut kelapa
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juga dapat berperan sebagai media tanam, yang dikenal sebagai cocopeat, yang

berguna sebagai opsi alternatif media tanam yang ramah lingkungan.

Akar kelapa juga memiliki berbagai manfaat. Akar kelapa banyak

dipergunakan sebagai obat seperti obat menghilangkan gatal, mengobati kandung

empedu dan penyakit saluran kemih, demam diare dan disentri, meningkatkan

kesehatan mulut, sampai dapat dipergunakan menjadi obat maag.

Tabe1.1
Produksi Kelapa Dunia

Tahun Produksi (Ton)

2017 58.834.609,89

2018 65.307.505,78

2019 63.743.322,72

2020 61.557.764,77

2021 62.791.068,1

Sumber: FAOSTAT 2023 (data diolah)

Berdasarkan data yang terlampir, dapat diamati bahwa produksi kelapa dunia

pada tahun 2018 mencapai 65,30 juta ton, mengalami peningkatan dibandingkan

dengan produksi kelapa pada tahun 2017 yang sebesar 58,83 juta ton. Meskipun

demikian, produksi kelapa mengalami penurunan pada tahun 2019, mencapai 63,74

juta ton, dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2020 menjadi 61,55 juta ton.

Namun, pada tahun 2021, produksi kelapa kembali mengalami kenaikan menjadi

62,79 juta ton.

Membahas tanaman kelapa merupakan suatu aspek penting, terutama

mengingat potensinya untuk pengolahan yang melibatkan berbagai bagian seperti akar,

buah, batang, dan daunnya. Hal ini menghasilkan produk dengan manfaat yang

signifikan, sebagaimana telah dikemukakan oleh Direktorat Jenderal Perdagangan
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dalam laporan tahun 2020. Selain itu, keberagaman kandungan yang bermanfaat dari

buah kelapa bagi kesehatan masyarakat global menjadi sebuah kenyataan yang tidak

dapat diabaikan, menandakan bahwa kelapa bukan hanya merupakan komoditas yang

unik, melainkan juga memiliki potensi nilai ekonomi yang kokoh.

Tabel 1.2
Negara Produsen Kelapa Dunia (Ton)

Negara 2018 2019 2020 2021

Brazil 2.345.400 2.348.662,5 2.434.095 2.465.179,5

India 16.413.000 14.682.000 14.006.000 14.301.000

Indonesia 17.100.000 17.000.000 16.800.000 17.100.000

Mexico 1.111.600 1.090.000 1.074.400 1.074.400

Philippines 14.726.165,43 14.765.057,06 14.490.922,69 14.717.293,91

Sri Lanka 2.098.400 2.468.800 2.233.600 2.496.000

Thailand 858.235 866.416,23 618.246 651.866

Viet Nam 1.571.708,5 1.677.043,77 1.720.660,52 1.866.699,56

Sumber: FAOSTAT 2023(data diolah)

Produksi kelapa menjadi fokus utama dalam konteks tiga negara utama, yaitu

Indonesia, Filipina, dan India, yang berhasil mencapai pencapaian kinerja yang luar

biasa. Pada tahun 2018, produksi kelapa di Indonesia mencapai 17,10 juta ton,

sementara India mencapai 16,41 juta ton dan Filipina mencapai 14,72 juta ton.

Indonesia secara konsisten mempertahankan peringkat pertama sebagai produsen

kelapa dunia setiap tahunnya, diikuti oleh Filipina dan India. Produksi kelapa

Indonesia selalu melampaui angka enam belas juta ton. Selain ketiga negara tersebut,

wilayah Asia, Brazil, dan Mexico juga memegang peran sentral yang signifikan dalam

rangkaian produksi dan perdagangan kelapa (FAOSTAT, 2013).
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Banyak upaya yang dapat Indonesia lakukan dalam meningkatkan nilai ekspor

mengingat Indonesia adalah negara beriklim tropis tentunya memiliki sumber daya

alam beragam yang tidak ditemukan di negara lain. Sumber daya alam yang dimaksud

adalalah seperti sumber daya alam pertanian, kehutanan, perkebunan, perikanan dan

kelautan, peternakan, pertambangan dan energi, tata ruang dan pertanahan. Indonesia

sebagai salah satu negara pengahasil terbesar komoditas pertanian dan perkebunan

yang menjadikan dua sektor tersbut menjadi pemasok terbesar pemasukan kas negara.

Tabel 1.3
Negara Eksportir Kelapa Dunia (Ton)

Negara 2018 2019 2020 2021 2022

India 90.480 83.619 88.162 71.577 53.826

Indonesia 99.725 86.751 119.556 125.832 119.302

Thailand 65.829 58.238 57.625 61.505 56.250

Viet Nam 83.523 72.656 76.202 76.233 43.094

Sumber: FAOSTAT 2023 (data diolah)

Berdasarkan data yang disajikan, dapat dinyatakan bahwa Indonesia

menempati peringkat teratas sebagai negara produsen kelapa terbesar di dunia, dengan

volume ekspor yang konsisten berada di atas 80 ribu ton. Puncak pencapaian ekspor

kelapa Indonesia tercatat pada tahun 2021, mencapai angka sebesar 125 ribu ton.

India, sebagai negara penghasil kelapa terbesar berikutnya, mencapai puncak ekspor

sebesar 90 ribu ton pada tahun 2018. Sementara itu, Vietnam mencapai level tertinggi

ekspor pada tahun 2018 dengan jumlah 83 ribu ton, dan Thailand mencapai puncak

ekspor sebesar 65 ribu ton pada tahun yang sama, yaitu 2018.

Indonesia menjadi negara produsen kelapa tertinggi dikarenakan komoditas

kelapa yang banyak di Indonesia. Indonesia sebagai negara beriklim tropis yang

memiliki beragam sumber daya alam. Kelapa merupakan jenis tanaman tropis yang
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dapat tumbuh di berbagai lokasi, baik di daerah pesisir maupun di daerah pegunungan.

Kehadiran tanaman kelapa di Indonesia dapat dijelaskan oleh sifat tropisnya yang

memungkinkan adaptasinya tumbuh secara luas di negara ini. Maka tidak heran jika

Indonesia menjadi produsen pertama komoditas kelapa. Indonesia menduduki

peringkat pertama sebagai penghasil komoditas kelapa di dunia hal ini selaras juga

dengan permintaan pasar internasional yang tinggi terhadap komoditas kelapa

Indonesia yang artimya Indonesia berperan penting dalam rantai perdagangan

komoditas kelapa di dunia (FAOSTAT, 2021).

Indonesia memiliki kompetitor yaitu Filipina yang juga mengekspor kelapa.

Dikutip dari mediacenter.inhilkab, Bupati Kabupaten Indragiri Hilir, HM Wardan

mengatakan bahwa pangsa pasar ekspor komoditas kelapa terkhusus Kabupaten

Indragiri Hilir seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand telah “direbut” oleh negara

Filipina. Pada tahun 2013, Filipina dilanda bencana angin bahorok yang

menghancurkan ribuan hektar perkebunan kelapa di wilayah tersebut, kurang lebih

lima tahun yang lalu. Pasca kejadian tersebut, produksi kelapa di Filipina mengalami

penurunan signifikan. Tak berapa lama setelah bencana tersebut, para petani di

wilayah tersebut mulai melakukan tindakan replanting, yaitu penanaman kembali.

Pada saat ini, hasil dari upaya replanting tersebut mulai terlihat, dengan pohon kelapa

di Filipina mencapai usia produktif dan menghasilkan kelapa dengan mutu yang

sesuai standar, sehingga berhasil merebut kembali pangsa pasar yang sebelumnya

hilang. Namun demikian, Indonesia selalu mengungguli ekspor kelapa dibanding

Filipina.

Tabel 1.4
Perbandingan Produksi Kelapa Indonesia dan Filipina (Ton)

Negara 2017 2018 2019 2020 2021
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Sumber: FAOSTAT 2023 (data diolah)

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Indonesia secara rutin

menunjukkan peran sebagai produsen kelapa terkemuka setiap tahunnya. Produksi

kelapa Indonesia secara konsisten mengungguli produksi Filipina. Jumlah produksi

kelapa Indonesia selalu melebihi 16 juta ton, sementara puncak produksi Filipina

tercatat pada 14,76 juta ton pada tahun 2019. Kesimpulan yang dapat ditarik dari

analisis data ini adalah bahwa Indonesia secara konsisten mempertahankan tingkat

produksi kelapa yang lebih tinggi dibandingkan dengan Filipina dalam rentang waktu.

Tabel 1.5

Perbandingan Volume dan Nilai Ekspor Komoditas Kelapa Indonesia

Tahun Volume Ekspor (Ton) Nilai Ekspor (000USS)

2016 1.564.260 1.150.077

2017 1.875.215 1.368.678

2018 1.983.823 1.267.180

2019 1.878.872 890.810

2020 2.104.745 1.171.840

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Pertanian Indonesia 2022 (data diolah)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 volume ekpor kelapa

meningkat yang tentunya menyebabkan nilai ekspor juga meningkat. Di tahun

sebelumnya, yaitu tahun 2016 sampai 2019 volume ekspor masih di bawah angka satu

Indonesia 17.200.000 17.100.000 17.000.000 16.800.000 17.159.937

Philippines 14.049.131 14.726.165 14.765.057 14.490.922 14.717.293
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juta. Namun di tahun 2020 volume ekspor meningkat hingga menyentuh angka dua

juta ton.

Tabe1.6

Negara Penerima Ekspor Komoditas Kelapa Indonesia

No Negara
Volume Ekspor (Ton) Nilai Ekspor (USD)

1. Malaysia 429,72 ribu ton 175,16 juta

2. China 413,45 ribu ton 168,99 juta

3. Thailand 187,84 ribu ton 73,2 juta

4. India 143,94 ribu ton 38,41 juta

5. Vietnam 135,12 ribu ton 33,18 juta

6. USA 107,53 ribu ton 100,26 juta

7. Belanda 99,28 ribu ton 89,37 juta

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Pertanian Indonesia 2022 (data diolah)

Terdapat tujuh negara tertinggi penerima ekspor kelapa produksi Indonesia.

Yaitu Malaysia, China, Thailand, India, Vietnam, USA, Belanda. Negara Malaysia

dan China mengimpor kelapa Indonesia di angka empat ratus ribu ton. Negara

Thailand, India, Vietnam, dan USA mengimpor kelapa produksi Indonesia di angka

seratus ribu ton dan Belanda mengimpor kelapa produksi Indonesia di angka

sembilan puluh sembilan ribu ton.

Provinsi Sumatera Selatan menjadi satu dari beberapa provinsi penghasil

komoditas kelapa di Indonesia. Sebagai produsen komoditas ekspor penting halnya



12

untuk melihat tren perdagangan internasional. Permintaan pasar dunia yang menjadi

acuan aktivitas ekspor. Menurut Kepala Badan Statistik Provinsi Sumatera Selatan,

Endang Tri Wahyuningsih mengatakan bahwa komoditas kelapa Provinsi Sumatera

Selatan dapat menjadi potensi jika dikembangkan” (Antaranews, 2021). Provinsi

Sumatera Selatan menempati peran sentral sebagai salah satu fokus dalam produksi

kelapa di Indonesia, menggambarkan potensi yang sangat signifikan dalam upaya

meningkatkan sektor industri kelapa dan meningkatkan daya saingnya sebagai pusat

produksi kelapa dan produk turunannya yang diarahkan untuk diekspor. Potensi ini

mengemuka dari luasnya perkebunan kelapa dalam aktivitas ekspor. Provinsi

Sumatera Selatan telah mengembangkan strategi pengembangan industri kelapa yang

terinci, yang dijelaskan secara mendalam dalam suatu Rencana Aksi yang dikelola

oleh Dinas Perindustrian Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 1.7
Luas Area dan Total Produksi Kelapa Sumatera Selatan

Tahun Luas Area (Ha) Produksi (Ton)

2020 65.317 58.282

2021 65.317 58.282

2022 64.129 58.313

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Pertanian Indonesia 2022 (data diolah)

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa luas area dan produksi

kelapa di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan tingkat kestabilan. Pada tahun

2020, luas area perkebunan kelapa mencapai 65.317 hektar dengan total produksi

sebanyak 58.282 ton. Tahun 2021 mencatat bahwa baik luas area maupun total

produksi tetap konsisten dengan angka tahun sebelumnya. Meskipun demikian, pada
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tahun berikutnya, terjadi perubahan yang relatif tidak signifikan, dimana luas area

perkebunan kelapa mengalami penurunan menjadi 64.129 hektar, yang berdampak

pada penurunan produksi kelapa menjadi 58.313 ton.

Tabel 1.8
Negara Penerima Ekspor Kelapa Sumatera Selatan (Ton)

Negara 2020 2021 2022

Rep. Rakyat China 66.354.141 110.957.431 118.643.932

Thailand 14.765.450 14.117.281 17.562.722

Vietnam 35.365.000 15.453.231 1.482.000

Malaysia 562.900 169.400 47.4602

Sumber : Dinas Perdagangan Sumatera Selatan 2024 (data diolah)

Secara konsisten Republik Rakyat China menjadi destinasi utama ekspor

kelapa asal Sumatera Selatan setiap tahun. Pada tahun 2020, China menerima

pengiriman kelapa dari provinsi tersebut sebanyak 66.354.141 ton. Angka tersebut

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan pada tahun berikutnya, mencapai

110.957.431 ton, dan terus meningkat menjadi 118.643.932 ton pada tahun 2022.

Thailand, Vietnam, dan Malaysia menempati peringkat berikutnya sebagai negara-

negara penerima kelapa dari Sumatera Selatan, mengikuti posisi China.

Pemerintah merupakan instrumen penting dalam kegiatan jual beli

internasional yang dalam hal ini kegiatan ekspor. Diperlukan keterlibatan pemerintah

sebagai bagian dari inisiatif untuk meningkatkan kualitas dan jumlah perdagangan

internasional. Sebagai otoritas tertinggi, pemerintah memiliki tanggung jawab utama

dalam merancang kebijakan-kebijakan yang bersifat menguntungkan bagi negaranya,

terutama dalam kerangka perdagangan internasional. Sejumlah kebijakan pemerintah

telah diperkenalkan dengan tujuan mendorong partisipasi produsen domestik dalam
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pangsa pasar global. Keterlibatan pemerintah dalam kegiatan perdagangan

internasional dapat berupa menumbuhkan kualitas Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM), membuat berbagai aturan yang berkenaan dengan perdagangan internasioal,

membangun kesepakatan dengan pihak luar. Dalam hal ini pihak pemerintah ialah

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan

bersinergi dengan petani serta pelaku usaha delam memajukan komoditas kelapa.

Salah satu contoh dari sinergi ini ialah dengan mendirikan Sentral Kelapa Terpadu

yang merupakan bentuk dari kerjadsama antara Dinas Perdagangan Provinsi

Sumatera Selatan, Dinas Perindustrian, Koperasi, dan UKM (Usaha Kecil Menengah)

daerah Banyuasin. Pendirian Sentral Kelapa Terpadu ini juga didukung oleh

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. Tidak hanya itu Pemerintah Provinsi

Sumatera Selatan juga terus melakukan upaya guna meningkatkan ekspor komoditas

perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan terkhusus komoditas kelapa, yaitu dengan

mendirikan Badan Usaha Milik Negara (BUMD) PT Sriwijaya Agro Industri (SAI)

Tidak hanya dengan mendirikan penunjang-penunjang dalam kegiatan produksi

maupun ekspor seperti pendirian Sentral Kelapa Terpadu dan Badan Usaha Milik

Negara (BUMD) PT Sriwijaya Agro Industri (SAI), Pemerintah Provinsi Sumatera

Selatan juga banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang ditujukan guna mengedukasi

para petani dan pelaku usaha terkhusus untuk komoditas kelapa. Bahkan beberapa

kegiatan ini juga berskala internasional yang melibatkan pihak luar seperti pihak

dari negara konsumen yaitu China yang mana menjadi negara tertinggi sebagai negara

penerima ekspor kelapa Sumatera Selatan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk

menganalisis strategi Indonesia dalam mengekspor komoditas kelapa terkhusus dari

provinsi Sumatera selatan. Sehingga peneliti mengambil judul "Peran Pemerintah
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Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan Ekspor Komoditas Kelapa” untuk judul

skripsi ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian

yaitu Bagaiamana Peran Pemerintah Sumatera Selatan Dalam Meningkatkan

Ekspor Komoditas Kelapa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi peran Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam meningkatkan

ekspor komoditas kelapa.

1.4 Mafaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktisi

Manfaat praktisi dari penelitian ini adalah peneliti berkeinginan penelitian ini

pada kemudian hari dapat menjadi bagian dari kemajuan Ilmu Hubungan

Internasional terkhusus pada kajian perdagangan internasional yang dalam hal ini

ekspor komoditas kelapa. Diharapkan penelitian ini dapat diterapkan dalam

implementasi ilmu yang berhubungan dengan kajian ini.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi masyarakat

terkhusus bagi pemilik usaha komoditas kelapa yang berada di Provinsi Sumatera

Selatan. Serta kepada Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam meningkatkan

ekspor komoditas Kelapa Sumatera Selatan.
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